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Keutamaan shaum Tasu'a dan ‘Asyura

Oleh : Mubib Al-Majds

i bulan Mubarram ini t

shaum «unlh khusus, 3

sunah i
sunah Tasu'a -ldlLIh \h!um \umh yang
dikerjakan pada tanggal 9 Muharram. Adapun

dikerjakan pada tanggal 10 Muharmam,
Dari Ibnu Abbas RA bahwasanva Rasulullab
SAW saat datang di Madinak dapati orang-

menggunakan la
falah hari yang baik. Pada hari ini Allah
yelamatkan Bani Israil dari musuh mereka
Maka nabi Musa melakukan shaum.”
Shaum *Asyura sudah dikenal dan dilakukan
oleh kaum musyrikin Quraisy sejak zaman
Jjahiliyah, sebagaimana dijelaskan oleh ummul

mukminin Aisyah RA. Boleh jadi merek
Tkl berd:

orang Yahudi melakukan shaum pada hari
*Asyurs, Maka Rasulullah SAW bertanya
kepada mereka, "Hari apa yang kalian
melakukan shaum ini?" Mercka menjawab,
“Ini adalah hari yang agung. Pada hari ini Allah
menyelamatkan nabi Musa dan kaumnya, dan
menenggelamkan n dan kaumnya. Maka
nabi Musa melakukan shoum sebagai wujud
syukur kepada Allah, Oleh karena itu kami juga
melakukan shaum.”

Rasulullah SAW bersabda, "Kami lebih wajib
dan lebih layak mengikuti shaum Musa
daripada kalian.” Rasulullah SAW melakukan
shaum “Asyura dan memerintahkan para
sahabat untuk melakukan shaum *Asyura
juga.” (HR. Bukhari dan Muslim, dengan lafal

50eks

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

Dalam riwayal Bukhari, Ahmad, dan Abu Ya'la

saat Khotib se

ya asar ajaran nenck moyang
mercka yang mewarisinya dari ajaran nabi
Ibrahim dan Tsmail Als a Salam. Pada masa
Islam, Rasulullah SAW dan para sahabat juga
"Asyura. Pada masa
hukumnya wajib. Hal
itu berlangsung sampai turun surat Al-Bagarah
(2) uyat 183-185 yang mewajibkan shaum
Ramadhan. Sejak saat itu, shaum *Asyura
“sekedar’ di hikan, tidak lagi diwajibhk
Dari Aisyah RA berkata: "Hari *Asyura adalab
hari yang kaum Qura 1 melakukan
shaum pada masa jahil Rasulullah SAW
pada waktu itu (di Makah, pull] juga
melakukan shaum As i
datang di Madinah, be
“Asyura dan memerintah

ang Khutbah




(tidak mewajibkan, pet) shaum *Asyura,
B.lr“lnu:u]\ 1 ingin maka ia mengerjakan shaum
i sinpa ingin maka ia tidak
aks m *Asyura.” (HR. Bukhari
dan Muslim})
Meski hukum shaum *Asyura adalah sunah,
namun Rasulullah SAW sangat tekun
mengerjakannya. Se mana dijelaskan
dalam hadits:
Dari Ibnu Abbas RA berkata: "Aku tidak
pernah melihat Nabi SAW begitu semangat
an shaum satu hari yang lebih beliau
kan dari hari yang lain sels i
I\JI[II han Asyura dan bulan in
Ramadhan." (HR., Buk fan M

yang besar di sisi Allah SWT. Besamnya pahals
*Asyura disebutkan dalam hadits shahih
sebagai berikut:
Dari Abu Qatadah RA bahwasanya Nabi SAW
bersabda: haum hari .’\\HJId aku
i Allah dapat
menghapuskan dosa-dosa kecil setahun
sebelumnya.” (HR. Muslim dan Ibou Majah)
Selain shaoum *Asyura pada tanggal 10
Muharram, Islam jugs menganjurkan shaum
sunah ‘a pada tanggal 9 Muharram,
ar hadits shahih dari Ibnu Abbas RA

*Asyura dan memerintahkan para sahabat
untuk mengerjakan shaum ‘Asyura,
sahabat berkata: "Wahai Ras

*Asyura adalah hari yang ‘Inb_un!.l\
orang- urmL Yahudi dan
whun datang
3 akan melakukan
~h.u|m pada tanggal Sembilan Muharram."
Tahun mendatang belum tiba, ternyata
Rasulullah SAW keburu wafi, (HR. Muslim,
ath-Thabari, dan al-Baihagj).
Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan may
sebagai s
an shaum tanggal sembilan dan sepulub
Muharram. Dengan demikis haum sunah
pada bulan Muharram memiliki beberapa
tingkatan:
adalah
semata,

I. Tingkatan paling rends
melaksanakan shaum pada I:arl *As
\‘In.nurul pendap:

Manshur al-Bahuti al-Hambali, shaum *Asyura

boleh dikerjakan saw hari saja tanpa disertai

meskipun ia jatuh pada hari Jum'at, Sabtu, atau

Ahad.

2. Tingkatan di atasnya adalah melaksanakan

shaum pada hari Tasu'a don * Asyura,

3. Semakin banyak shaum sunah yvang ia

lakukan r!.nl.l bulan '\.1uh<ur<m1 maka
sar. Namun

\L,huhn pn.m:h sesuai cnmuh dari Nabi SAW dan

para sahabat

bish-shawab
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WORKSHOP QIRA'AT, MENGAJAK
LEBIH DEKAT DENGAN ALQURAN

chaik-baiknya kalian adaloh yong
ajari Alquran dan

" (HE. Al-Bukhari)
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Ngobrol Santai bareng \rh-. i Pesantren Kreatif

THAQ Bandung (29/9)
“Waorkshop ini dilaksanakan dengan berbagi

n:cmp;la].nrl a\l\;ur.:n danmn
mengimplementasikannya dalam kehidupan kita,”
ujar Kang Erick Yusuf yang ditemui dalam acars
tersehut.

Workshop Qi ang dihodini oleh banyak
Majelis Toklim di kota Bandung ini. disampatkan

langsung olch I'\!J.r Endang Saefurohman, seluku

ak |l||!\l itu, workshop kali ini
wienghondirkan talkshow dengan ngobrol Sarah Vi,
Manik Laluna, dan Daon ject. membahas
mengenai berbagi pengalaman mereka berinteraksi
dengan Alqumn.
“Mukhlisina Infusdin, tetap ikhlas don berjalan

Turus dalum menjalankan ibadah dan aturas

suci Alquran ialah merupe di konunikasi
vang baik kepado Allnh SW Hila dalam
pembacaan Alquran dihubungkan dengan ilmu
sryampaiannya pun akan lebil

iz Erick Yusuf.
shalat, alangkah baiknyn
i, tak uuhluhum hum

baik,” menur L

membaca dan mempelajar Alquran, Alangkal
baiki o n kita sudah foham betul dengan
Alg aka aknn menjadikan hidup Llu
diber |LJI| petunjuk yang benar dan lebih baik
Kang Da Project yang ikut menjadi
narasumber dalam workshop tersebut.
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